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Abstrak: Perkembangan teknologi di era digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 

pendidikan, mendorong inovasi dalam media pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

multimedia interaktif berbasis Articulate Storyline 3 untuk pembelajaran IPA kelas IV SD pada materi 

pengelompokan hewan berdasarkan jenis makanannya. Metode penelitian yang digunakan adalah Research 

and Development (R&D) dengan model pengembangan 4D. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 

Pamotan 1 Lamongan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan 

terbukti sangat valid berdasarkan penilaian ahli media, desain, dan materti sebesar 96,25%, 95%, dan 

92,50%, sehingga media dapat digunakan tanpa revisi. Efektivitas media juga terbukti melalui uji coba 

terbatas menunjukkan bahwa respon siswa mencapai persentase 90% dengan kategori sangat baik, dan 

aktivitas siswa mencapai 100% dengan kategori sangat baik. Pada uji coba lapangan, rata-rata skor respon 

siswa mencapai 90% dengan kategori sangat baik, sedangkan aktivitas siswa mencapai 93% dengan kategori 

sangat baik. Kesimpulannya, multimedia interaktif yang dikembangkan memenuhi kriteria valid dan efektif 

untuk diimplementasikan dalam pembelajaran IPA di tingkat Sekolah Dasar, serta berpotensi meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Multimedia Interaktif, Articulate Storyline 3, Pembelajaran IPA 

 

Abstract: Technological developments in the digital era digital era has brought significant changes in the 

world of education, encouraging innovation in learning media. This research aims to develop interactive 

multimedia based Articulate Storyline 3 for learning science. grade IV elementary school on the material of 

grouping animals based on the type of food. The research method used is Research and Development (R&D) 

with the 4D development model with the 4D development model. The research subjects were fourth grade 

students of SDN Pamotan 1 Lamongan. The results showed that the learning media The results showed that 

the learning media developed was proven to be very valid based on the assessment of media experts, design, 

and materti of 96.25%, 95%, and 92.50%, so that the media can be used without revision. revision. The 

effectiveness of the media was also proven through a limited trial showing that student responses reached a 

percentage of 90% with a very good category, and student activity reached 100% with a very good category. 

student activity reached 100% with a very good category. In the field trial field trial, the average student 

response score reached 90% with a very good category, while student activity reached 93% with a very 

good category. The conclusion, interactive multimedia developed meets the criteria of valid and effective to 

be implemented in science learning at the elementary school level, and has the potential to improve the 

quality of learning. has the potential to improve the quality of learning. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap manusia dan memiliki peran penting 

sebagai agent of change. Tujuan dari pendidikan adalah untuk membantu seseorang menemukan 

dan mengembangkan potensi dirinya serta membentuk siswa yang terampil dalam interaksi sosial 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.52562/biochephy.v4i2.1346
http://journal.moripublishing.com/index.php/biochephy
mailto:af_suryaning_ati_mz@umla.ac.id


Nafitri et al. (2024) 

BIOCHEPHY: Journal of Science Education  Page 923 of 929 

 

dan kehidupan masyarakat (Hanifah et al., 2020; Putri et al., 2024). Dalam konteks ini, proses 

pembelajaran menjadi kunci utama dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Kemajuan teknologi di era digital telah mengubah secara drastis dunia pendidikan. 

Perkembangan ini telah memperluas cara belajar dan meningkatkan interaksi antara siswa, sehingga 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna (Kemendikbud, 2022). Salah satu 

inovasi teknologi adalah media pembelajaran interaktif, yang terus berkembang seiring dengan 

kemajuan teknologi saat ini. 

Media pembelajaran interaktif berbasis multimedia muncul sebagai pilihan yang menarik 

untuk mendukung proses belajar mengajar. Penggunaan media semacam ini dapat memunculkan 

minat dan antusiasme baru pada siswa, meningkatkan motivasi belajar, serta memberikan dampak 

psikologis yang positif. Dengan kemampuannya menyajikan materi secara interaktif dan beragam, 

multimedia interaktif membantu menjaga fokus dan perhatian siswa terhadap pelajaran yang 

disampaikan guru. Hal ini membuat metode pengajaran menjadi lebih bervariasi dan menarik. 

(Arsyad, 2013). 

Pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar, penggunaan media 

pembelajaran yang menarik dan interaktif sangat diperlukan. Berdasarkan Permendikbud No. 7 

Tahun 2022, pembelajaran IPA di Sekolah Dasar merupakan salah satu muatan wajib yang bertujuan 

untuk membentuk rasa ingin tahu peserta didik secara ilmiah, melakukan pengamatan, dan 

melakukan percobaan (Putri et al., 2024). 

Berdasarkan pengamatan di SDN Pamotan 1, terungkap bahwa sekolah tersebut masih 

kekurangan sarana pendukung pembelajaran modern. Kelas-kelas belum dilengkapi dengan 

perangkat seperti LCD dan proyektor, tidak ada laboratorium komputer, serta tidak tersedia akses 

internet nirkabel. Para guru masih mengandalkan metode konvensional dengan berpegangan pada 

buku teks sebagai satu-satunya sumber belajar, tanpa memanfaatkan media pembelajaran tambahan. 

Situasi ini terjadi karena dua faktor utama yaitu keterbatasan keterampilan guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran inovatif, serta kendala waktu yang membatasi ruang 

kreativitas guru. 

Guna menyelesaikan permasalahan yang ada, perlu dirancang dan diimplementasikan media 

pembelajaran yang tidak hanya memikat perhatian, tetapi juga memberikan hasil optimal dalam 

proses belajar mengajar. Salah satu solusinya adalah dengan membuat multimedia interaktif berbasis 

Android menggunakan Articulate Storyline 3. Software ini memiliki beberapa kelebihan, antara lain 

kemudahan dalam pembuatan, kemampuan untuk memasukkan berbagai bentuk file, dan 

penyediaan konten interaktif yang melibatkan siswa dalam pembelajaran (Indriani et al., 2021; Mz 

et al., 2023). 

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya oleh (Safira et al., 2021) yang 

mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis web Articulate Storyline 3 untuk 

pembelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasar. Namun, penelitian ini memiliki kebaruan dalam fokusnya 

pada pengembangan multimedia interaktif berbasis Android khusus untuk mata pelajaran IPA kelas 

IV SD, yang masih jarang diteliti. Perbedaan utama penelitian ini juga terletak pada penggunaan 

model pengembangan 4D dan fokus pada pembelajaran IPA kelas IV di SDN Pamotan 1 dengan basis 

Android, yang lebih sesuai dengan kondisi sekolah tanpa infrastruktur komputer yang memadai. 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, tujuan utama penelitian ini adalah 

mengembangkan multimedia interaktif yang dapat diakses melalui perangkat Android. Media ini 

akan dikembangkan dengan memanfaatkan aplikasi Articulate Storyline 3, dan difokuskan untuk 

mendukung pembelajaran dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas IV SDN 

Pamotan 1. Media pembelajaran yang dikembangkan ini diharapkan dapat mengatasi masalah 

keterbatasan fasilitas di sekolah, meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap pelajaran IPA, 

serta membantu guru menyampaikan materi dengan lebih efektif.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan 4D. Model ini terdiri dari empat tahap utama yaitu (Define) Pendefinisian, (Design) 
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Perancangan, (Develop) Pengembangan, dan (Disseminate) Penyebaran. Setiap tahap ini 

dilaksanakan secara berurutan untuk menghasilkan produk akhir yang efektif dan sesuai kebutuhan. 

Tahap Define meliputi analisis kebutuhan dan identifikasi masalah melalui observasi pelaksanaan 

pembelajaran. Tahap Design mencakup perancangan multimedia interaktif berbasis Articulate 

Storyline 3, meliputi pembuatan konten dan desain antarmuka. Tahap Develop terdiri dari validasi 

produk oleh dua orang dosen ahli, revisi berdasarkan masukan validator, dan uji coba terbatas dan 

lapangan. Tahap Disseminate dilakukan melalui penyebaran hasil pengembangan multimedia 

interaktif berbasis Articulate Storyline 3 di SDN Pamotan 1 Lamongan. Penelitian dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2023/2024. Produk akhir berupa multimedia interaktif untuk 

pembelajaran IPA kelas IV, yang mencakup komponen seperti cover, home, pendahuluan, materi, 

dan evaluasi. Penyebaran terbatas ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan produk 

dalam konteks sekolah tersebut dan mengumpulkan umpan balik untuk penyempurnaan lebih lanjut. 

Subjek penelitian ini adalah siswa SDN Pamotan 1 Lamongan kelas IV. Penelitian dilaksanakan 

pada mata pelajaran IPA kelas IV semester genap tahun ajaran 2023/2024. Uji coba terbatas 

melibatkan 10 siswa dan uji coba lapangan melibatkan satu kelas berjumlah 19 siswa. Data yang 

dikumpulkan mencakup validitas multimedia interaktif berbasis Articulate Storyline 3 dan 

keefektifannya yang diukur melalui respon dan aktivitas siswa. Instrumen penelitian disajikan dalam 

tabel 1. 

Tabel 1. Instrumen Penelitian 

Aspek yang Dinilai Instrumen Responden 

Validitas Lembar validitas Ahli media, ahli desain, ahli materi 

Keefektifan Angket respon dan aktivitas siswa Siswa kelas IV dan observer 

 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan validasi ahli, angket respon 

dan aktivitas siswa. Validasi ahli melibatkan ahli media, ahli desain, dan ahli materi. Proses analisis 

data melibatkan evaluasi konten multimedia interaktif oleh para ahli. Para ahli diminta untuk mengisi 

angket validasi, yang berfungsi sebagai alat untuk memverifikasi kesesuaian dan kualitas isi media 

pembelajaran. Para ahli juga dapat memberikan komentar secara langsung dengan menuliskan 

komentar mereka pada lembar angket validasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini telah menghasilkan temuan-temuan yang signifikan dalam pengembangan 

multimedia interaktif berbasis Android menggunakan Articulate Storyline 3 untuk pembelajaran IPA 

di kelas IV sekolah dasar. Hasil-hasil ini mencakup pengembangan produk, validasi oleh para ahli, 

serta uji coba efektivitas media pembelajaran. Temuan-temuan ini tidak hanya memvalidasi 

efektivitas media pembelajaran yang dikembangkan, tetapi juga membuka peluang baru dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. 

 

Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Android  

 

 

Gambar 1. Tampilan Utama Multimedia Interaktif 
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Pengembangan produk media berbasis android dibuat menggunakan Articulate Storyline 3 

untuk siswa kelas IV sekolah dasar menghasilkan multimedia interaktif yang disertai dengan materi 

pembelajaran dan tampilan menu interaktif. Gambar 1 menunjukkan tampilan Multimedia 

Interaktif Berbasis Storyline. 

Multimedia Interaktif Berbasis Android adalah media berbasis web yang dapat diakses 

melalui browser pada komputer atau smartphone dan digunakan bersama dengan materi 

pembelajaran atau menu interaktif yang telah dirancang. Tampilan menu utama dari Multimedia 

Interaktif berbasis android ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Tampilan Menu Utama Multimedia Interaktif 

 

Media ini dikembangkan menggunakan Articulate Storyline 3 dan mencakup berbagai fitur 

interaktif seperti pendahuluan materi, uraian materi, latihan soal evaluasi, dan informasi penulis. 

Pengembangan media ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan kurangnya media pembelajaran 

interaktif dan rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA di SDN Pamotan 1 Lamongan. 

 

Validasi Multimedia Interaktif Berbasis Articulate Storyline 3 

Sebelum diuji penggunaannya, media pembelajaran harus divalidasi oleh para ahli. Proses 

validasi media pembelajaran IPA interaktif ini melibatkan beberapa tahap penilaian. Tujuannya 

adalah memastikan bahwa media yang dikembangkan memenuhi standar kualitas yang diperlukan. 

Penilaian dilakukan oleh ahli media, ahli desain, dan ahli materi. Melalui evaluasi dari para ahli ini, 

diharapkan media yang dihasilkan dapat dinyatakan valid untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media 

 

Aspek yang Dinilai 
Instrumen 

Rata-Rata Skor 
1 2 

Media 3,70 4,00 3,85 

Persentase  96,25%  

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil validasi ahli media memperoleh persentase 96,25% dengan 

kategori sangat valid dilihat dari aspek kualitas media pembelajaran. 

 

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Desain 

Aspek yang Dinilai 
Instrumen 

Rata-Rata Skor 
1 2 

Aspek Desain 3,70 3,90 3,80 

Persentase  95%  
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Berdasarkan Tabel 3, hasil validasi ahli desain memperoleh persentase 95% dengan kategori 

sangat valid dilihat dari aspek desain media pembelajaran. 

 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek yang Dinilai 
Instrumen 

Rata-Rata Skor 
1 2 

Aspek Materi 3,60 3,80 3,70 

Persentase  92,50%  

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil validasi ahli media memperoleh persentase 92,5% dengan 

kategori sangat valid dilihat dari aspek kualitas materi pembelajaran. 

 

Keefektifan Multimedia Interaktif Berbasis Articulate Storyline 3 

Keefektifan Multimedia Interaktif Bernasis Android menggunakan Articulate Storyline 3 

dievaluasi melalui uji coba terbatas (tahap 1) yang dilakukan pada 10 siswa dan uji coba lapangan 

(tahap 2) yang dilakukan dengan satu kelas berjumlah 19 siswa. Setelah menggunakan media 

pembelajaran, para siswa diminta untuk mengisi kuesioner secara mandiri. Tujuan dari kuesioner 

ini adalah untuk mengumpulkan umpan balik dan penilaian siswa terhadap efektivitas media yang 

digunakan. Bersamaan dengan itu, tim peneliti juga melakukan pengamatan langsung terhadap 

perilaku dan interaksi siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. 

Kombinasi antara data kuesioner dan hasil observasi ini memberikan perspektif yang 

menyeluruh mengenai kinerja media pembelajaran dalam situasi kelas yang nyata. Metode evaluasi 

ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana media tersebut berfungsi dalam konteks pembelajaran yang sesungguhnya, serta 

mengidentifikasi potensi kelebihan dan area yang mungkin memerlukan penyempurnaan. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Coba Terbatas (Tahap 1) 

Subjek Persentase Kategori 

Respon Siswa 90% Sangat Baik 

Aktivitas Siswa 100% Sangat Baik 

 

Tabel 6. Hasil Uji Coba Lapangan (Tahap 2) 

Subjek Persentase Kategori 

Respon Siswa 90% Sangat baik 

Aktivitas Siswa 93% Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil uji coba terbatas dan uji coba lapangan, terdapat konsistensi hasil yang 

positif pada kedua kelompok uji coba tersebut dalam mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar. Tabel 

5 dan Tabel 6 menunjukkan bahwa media pembelajaran IPA berbasis Multimedia Interaktif 

menggunakan Articulate Storyline 3 memiliki tingkat keefektifan yang tinggi. Hasil ini 

mengindikasikan efektivitas media dalam meningkatkan keterlibatan dan respon positif siswa 

terhadap pembelajaran IPA. Media pembelajaran ini terbukti memberikan kemudahan dan 

ketertarikan bagi siswa dalam belajar, serta mampu meningkatkan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis Articulate 

Storyline 3 untuk materi pengelompokkan hewan berdasarkan jenis makanannya pada mata 

pelajaran IPA kelas IV sekolah dasar. Media ini merupakan inovasi yang menggabungkan konten 

pembelajaran dengan teknologi interaktif, bertujuan untuk membuat pengalaman belajar yang 

lebih menarik dan efektif bagi siswa. Media pembelajaran interaktif ini dikembangkan 

menggunakan software Articulate Storyline 3, yang memungkinkan pembuatan konten multimedia 
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yang kaya dengan elemen interaktif. Penggunaan Articulate Storyline 3 memungkinkan 

penggabungan berbagai elemen seperti teks, gambar, audio, dan animasi, yang dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Mz et al., 2024). 

Validitas media pembelajaran interaktif telah diuji melalui penilaian komprehensif oleh para 

ahli. Hasil evaluasi menunjukkan tingkat validitas yang sangat tinggi, dengan skor penilaian dari 

ahli materi 92,5%, ahli desain 95%, dan ahli media 96,25%. Rata-rata persentase keseluruhan 

mencapai 94,58% dengan kategori sangat valid. Temuan ini sejalan dengan penelitian Saputro & 

Lumbantoruan (2020) yang juga menunjukkan validitas tinggi untuk media pembelajaran berbasis 

Articulate Storyline 3 pada pembelajaran. Sehingga, multimedia interaktif berbasis android dapat 

menjadi salah satu media pendukung pembelajaran IPA di sekolah dasar (Hidayah et al., 2023). 

Walaupun hasil validasi menunjukkan bahwa media tersebut sudah bisa digunakan tanpa perlu 

revisi, peneliti tetap melakukan perbaikan berdasarkan saran dan masukan dari validator untuk 

meningkatkan kualitas media pembelajaran. Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif 

dinilai layak digunakan sekolah dasar khususnya di kelas IV (Putra & Salsabila, 2021; Wahyudi et 

al., 2023). 

Keefektifan media juga telah diuji melalui uji coba terbatas dan uji coba lapangan. Hasil uji 

coba menunjukkan respon yang sangat positif dari siswa, dengan persentase 100% pada uji coba 

terbatas dan 93% pada uji coba lapangan, keduanya dalam kategori sangat baik. Peningkatan 

aktivitas siswa yang signifikan ini menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berhasil 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menarik. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian yang menekankan efektivitas media multimedia interaktif dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Anggraeni et al., 2021; Azzahra et al., 2023; Putu et al., 

2022). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengembangan multimedia 

interaktif menggunakan Articulate Storyline 3 sangat layak dan efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran IPA materi pengelompokkan hewan berdasarkan jenis makanannya untuk kelas IV 

sekolah dasar. Media ini tidak hanya valid dari segi konten dan desain, tetapi juga efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan dan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Penelitian ini memberikan 

kontribusi penting terhadap perkembangan teknologi pendidikan, khususnya dalam 

pengembangan media pembelajaran interaktif untuk tingkat sekolah dasar. Namun, perlu diakui 

bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti fokus pada satu materi spesifik dan pelaksanaan 

di satu sekolah saja. Oleh karena itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas 

jangka panjang dan dampak penggunaan media ini terhadap hasil belajar siswa secara lebih 

komprehensif dalam konteks yang lebih luas. 

 

KESIMPULAN 

Multimedia interaktif berbasis Android yang dikembangkan menggunakan Articulate 

Storyline 3 terbukti valid dan efektif untuk pembelajaran IPA kelas IV SD pada materi 

pengelompokan hewan berdasarkan jenis makanannya. Validitas media ini diperoleh melalui 

serangkaian uji validasi oleh para ahli materi, desain, dan media, dengan hasil yang menunjukkan 

bahwa media tersebut sangat valid untuk digunakan dalam pembelajaran. Efektivitasnya diuji 

melalui uji coba skala terbatas dan uji coba lapangan, yang memperlihatkan respon dan aktivitas 

siswa yang sangat positif, menunjukkan bahwa media ini efektif dalam mendukung proses 

pembelajaran. Uji coba pada kedua kelompok menunjukkan peningkatan signifikan dalam respon 

dan aktivitas siswa, yang semakin memperkuat bukti efektivitas media ini. Berdasarkan temuan-

temuan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran interaktif yang 

dikembangkan telah terbukti valid dan efektif untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar. 

Media ini menunjukkan potensi yang signifikan dalam meningkatkan mutu pembelajaran IPA untuk 

siswa Sekolah Dasar. Dengan demikian, penggunaan multimedia interaktif ini diharapkan dapat 

memberi dampak positif pada pengalaman belajar dan pemahaman siswa terhadap materi IPA di 

tingkat pendidikan dasar. 
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penelitian ini merupakan hasil kolaborasi dan kontribusi berbagai pihak. Dukungan, kerja sama, 
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